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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Salah satu ilmu pengetahuan yang sangat pentinguoagt Islam
adalah ilmu falak, karena ilmu ini berkaitan denghal-hal yang ada
hubungannya dengan pelaksanaan ibadah, diantaraegyantukan awal dan
akhir waktu salat, arah kiblat, puasa dan terjaaiggrhana.

Mengetahui masuknya awal waktu salat termasuk syareg pokok
bagi sahnya salat seseorang. Dari segi kajian, fikdktu salat adalah ibadah
yang waktu pelaksanaannya masuk katagori ibawavassa'jika tidak bisa
melaksanakan di awal waktu, maka dapat dilaksanp&da pertengahan atau
menjelang akhir waktu. Al-Qur'an telah mengisyaaatkentang waktu salat
seperti dalam QS. Al-Isra (17): 78, Hud (11): 1ddn Taha (20): 130. Dalam
hal ini, al-Qur'an tidak merinci batasan-batasaktwaalat tersebut, bahkan
tidak merinci berapa kali umat Islam melaksandkamajiban tersebut. Hadis
Nabi Saw yang salah satu fungsinya sebaghym lil qur'an penjelasan
tentang waktu-waktu salat yang terperinci diteramglalam hadis-hadis Nabi
saw. Berdasarkan hadis-hadis waktu salat ters&drdgiapat adanya batasan-
batasan waktu salat dengan munculnya berbagai @@a metode yang
diasumsikan untuk menentukan waktu-waktu salaelers (Izzuddin, 2006:
51).

Penentuan awal waktu salat pada masa Nabi Saw lmeknmggunakan

iimu hisab. Fenomena pergerakan Matahari menjadiaracpenetapan



masuknya waktu salat. Berdasarkan hadis Nabi Sewal dan akhir waktu
salat ditentukan berdasarkan posisi Matahari ditilaai suatu tempat di Bumi
baik akibat pergerakan Matahari di bawdik

Berdasarkan hadis Nabi, dapat dipahami bahwa pegmentaktu salat
didasarkan pada fenomena Matahari, kemudian ditaljgan dengan
kedudukan atau posisi Matahari pada saat membaanawujudkan keadaan-
keaadaan yang merupakan pertanda bagi awal atauveddtiu salat (Khazin,
2004: 89).

Mengenai kapan masuknya awal waktu salat ini keamutidak lepas
dari perhatian para ulama fikih. Sebagaimana dikekan dari beberapa

pendapat ulama fikih tentang waktu sabagai berikut:

! Hadis yang menggambarkan waktu salat berdasarkamniena Matahari, diantaranya

hadis Jabir bin Abdullah as yang diriwayatkan oMtmad, Nasa'i dan Turmuzi (as-Syaukani, t,t:
435) :
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"Dari Jabir bin Abdullah r.a berkata telah datangepada Nabi SAW, Jibril a.s lalu berkata
kepadanya bangunlah, lalu bersembahyanglah kemu#lahi salat Zuhur dikala Matahari
tergelincir. Kemudian ia datang lagi kepadanya vehktu Asar lalu berkata. Bangunlah lalu

sembahyanglah kemudian Nabi salat Asar di kala bgy@ayang sesuatu sama dengannya.

Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu Magualulberkata bangunlah ,kemudian Nabi
salat Magrib dikala Matahari terbenam. Kemudian alag lagi kepadanya diwaktu Isya lalu

berkata: bangunlah dan salatlah kemudian Nabi s#ga dikala mega merah telah terbenam.
Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu fajdulberkata: bangun dan salatlah, kemudian

Nabi salat fajar di kala fajar menyingsing, atauberkata: di waktu fajar besinar. Kemudian ia
datang pula esok harinya pada waktu Zuhur kemudé@rberkata padanya bangunlah lalu

salatlah kemudian Nabi salat Zuhur dikala bayangdigy suatu sama dengannya. Kemudian
datang lagi kepadanya di waktu Asar dan ia berk&@ngunlah dan salatlah kemudia Nabi salat

Asar dikala bayang-bayang Matahari dua kali sesutiuKemudian ia datang lagi kepadanya di
waktu Magrib dalam waktu yang sama, tidak bergedari waktu yang sudah. Kemudian ia

datang lagi di waktu Isya di kala telah lalu sepanalam, atau ia berkata telah hilang sepertiga
malam, kemudian Nabi salat Isya. Kemudian ia datkuy kepadanya di kala telah bercahaya

benar dan la berkata bangunlah lalu salatlah, kerandNabi salat fajar, kemudian Jibril berkata
saat dua waktu itu adalah waktu salat"



1. Waktu Zuhur
Salat Zuhur adalah salat yang dikerjakan ketiklitw Zuhur telah

masuk. Salat Zuhur disebut juga sadétila @3’9\) karena salat yang

pertama kali dikerjakan Nabi Salersama malaikat Jibril. Zuhur juga

disebut salaal-hijriyah & z).

Menurut empat imam mazhabwvaktu Zuhur dimulai dari
tergelincirnya Matahari sampai bayang-bayang sbatda sama dengan
panjang aslinya. Apabila lebih walaupun hanya sedberarti waktu
Zuhur telah habis. Sedangkan Hanafi berpendapatvdahlat pada awal
waktu hukumnnya adalah sunah (Alkaf, 2010: 50).

2. Waktu Asar

Menurut Imam Malik akhir waktu Zuhur adalah waktwstarak
(waktu untuk dua salat). Sementara Imam SyaftiuA'saur, dan Dawud
berpendapat akhir waktu Zuhur adalah masuk waktar Agaitu ketika
panjang bayang-bayang suatu benda melebihi pam@nda sebenarnya.
Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa awal wakar ketika
bayang-bayang sesuatu sama dengan dua kali ben@@r$arakhsi, t.t:
143/1).

Selanjutnya dalam penetapan akhir waktu salat jsga ada
perbedaan antara hadis Jibril dengan hadis Abdijlaliu yang pertama
dalam hadis Jibril sesungguhnya akhir waktu Asar atlalah ketika
bayang-bayang benda itu dua kali dari aslinya dppat Imam Syafi'i)
(Muhammad, t.t: 177), dalam hadis Abdillah sebelumenguningnya

Matahari (pendapat Imam Ahmad bin Hambal), dan ndakeadis Abu



3.

4.

5.

Hurairah akhir waktu Asar sebelum terbenamnya Matakira-kira satu
raka’at (pendapat ahli zahir) (Muhammad, t.t: 2p5/1
Waktu Magrib

Para ulama berbeda pendapat tentang salat Magmikala waktu
salat Magrib itu luas seperti salat-salat yang #au tidak. Pendapat yang
paling masyhur adalah dari Imam Maliki dan Syayidng berpendapat
bahwa waktu salat Magrib tidak luas yakni hanya memyai satu waktu
(dari hadis Jibril). Sedangkan Abu Hanifah, Ahmaby Tsaur, dan Daud
berpendapat bahwa waktu Magrib itu luas yakni ant@nggelamnya
Matahari sampai tenggelamnya mega (dari hadis RbjilMuhammad,
t.t: 206/1).

Awal Isya

Berkaitan dengan akhir waktu salat Isya, pendpped ahli fikih
terbagi menjadi tiga pendapdtertama batas akhir waktu salat Isya
adalah sampai sepertiga malam. Pendapat ini diideta Syafi’i, Abu
Hanifah, dan Maliki. Kedug batas akhir salat Isya adalah sampai
pertengahan malam, pendapat ini disampaikan oldik.Méetiga, sampai
terbit fajar dikemukakan oleh Dawud (Rusyd, t.t1/2).

Batas waktu bolehnya mengerjakan salat Isya adafajga terbit
fajar berdasarkan hadis Abu Qatadah tentang bemlhisuatu waktu
salat karena datangnya waktu salat yang lain (Heashn, 2006: 88).

Awal Subuh
Ibonu Rusyd (t.t: 213) dalanBidayatul Mujtahid menyebutkan

bahwa para ulama sepakat tentang awal Subuh gadt terbitfajar



shadiq® Fajar ini adalah fajar yang sebenaranya yangndastronomi
disebut astronomical twilight yaitu munculnya cahaya difuk timur

menjelang terbit Matahari. Sedangkdajar khazib (semd) dalam

astronomi disebut cahaya zodiak yang disebabkanbimam cahaya
Matahari oleh debu- debu antar planet.

Jadi waktu Subuh itu terbagi menjadi dpartamaadalah ikhtiar
(memilih) yaitu dari terbitnya fajar sampai terlihga wajah, dan yang
kedua adalah Idhtirari (terpaksa) yaitu dari terlihatnya wajah sampai
terbitnya Matahari.

Menentukan awal waktu salat ditinjau dari aspekoasimi, Subuh
adalah sejak terbit fajashidiq (sebenarnya) sampai terbitnya Matahari
(Djamaluddin, 2005: 138).

Waktu Zuhur adalah sejak Matahari meninggalkan dlieerj biasanya
diambil sekitar 2 menit setelah tengah hari. Unkebkerluan praktis, waktu
tengah hari cukup diambil waktu tengah antara Matatlerbit dan terbenam
(Djamaluddin, 2005: 138).

Dalam penentuan waktu Asar, tidak ada kesepakatsna fenomena
yang dijadikan dasarpun tidak jelas. Walaupun dalil Nabi yang diajak salat
oleh Jibril dapat disimpulkan bahwa awal waktu Asdalah sejak bayangan
sama dengan tinggi bendasebenarnya, ini menimblkderapa penafsiran
karena fenomena seperti itu tidak bisa digeneslsabab pada musim dingin

hal itu bisa dicapai pada waktu Zuhur (Djamalud@®05: 138).

“Fajar shadiq adalah fajar putih yang sinarnya terbentangifdk timur dan tidak ada
gelap sesudahnya.

3Fajar khazib yaitu fajar putih yang memanjang dan mengarah &giam atas di
pertengahan langit.



Waktu Magrib berarti saat terbenamnya Matahari.a\ati terbit atau
terbenam di definisikan secara astronomi bila jarekit z = 91 derajat bila
memasukkan koreksi kerendahafuk akibat ketinggian pengamat 30 meter
dari permukaan tanah. Untuk penentuan waktu sakagrill, saat Matahari
terbenam biasanya ditambah 2 menit karena adegiananelakukan salat tepat
saat Matahari terbit, terbenam atau kulminasi @gsmaluddin, 2005: 139).

Waktu Isya ditandai dengan mulai memudarnya canagrah diufuk
barat, yaitu tanda masuknya gelap malam (al-QuBanl7: 78). Dalam
astronomi dikenal sebagai akhir senja astronasirgnomical twilight bila
jarak zenit Matahari z = 108 derajat (Djamalud@005: 139).

Dengan berkembangnya peradaban manusia, berbagaidi&ban-
kemudahan diciptakan untuk membuat manusia lela@ktigrdalam segala hal
termasuk dalam beribadah khususnya salat fardu. iSa&ita mengetahui
banyak sekali diterbitkan jadwal waktu salat dagrbdagai instansi maupun
organisasi antara lain Departemen Agama Republiklonasia, PP
Muhammadiyah, PP Persis, PP Nahdatul Ulama (NUmWtakesemuanya
tidak dapat dilepaskan dari kaidah yang sebenardigginakan untuk
menentukan waktu salat yaitu "Pergerakan Matdhdilihat dari Bumi.

Menentukan masuknya awal waktu salat dengan melpaisi
Matahari secara langsung tidak kunjung memberikaluss karena akan
terdapat kesulitan ketika hujan atau awan yang medaggi timbulnya cahaya
Matahari. Maka muncullah beberapa asumsi yang nmekga bahwa cara

menentukan waktu-waktu salat adalah dengan menggonaara melihat



langsung pada tanda-tanda alam, seperti menggumdéiahbantd. Sedangkan
sebagian yang lain mempunyai pemahaman secarakktudg dimana awal
dan akhir waktu salat ditentukan oleh posisi Matiatlidihat dari suatu tempat
di Bumi, sehingga metode atau cara yang dipakdahdasaly (menghitung

waktu salat) (Izzuddin, 2006: 52).

Sistem hisab awal waktu salat di Indonesia sangabgam dan
mengalami kemajuan dari tahun ke tahuBeragam jadwal tersebut,
merupakan hasil ijtihad dari beberapa organisasighmaan dan inisiatif
personal masyarakat. Jadwal tersebut bahkan sathpaajang di masjid-
masjid, kantor, rumah dan disebarluaskan ke masgardalam bentuk
kalender. Pemberlakuan jadwal tersebut ada jugg pariaku sepanjang masa

(bersifat abadi dan selama-lamanya).

“ Alat bantu yang dimaksud adalah tonglstiwa'. Istiwa’ (tongkatistiwa’) merupakan
tongkat yang biasa ditancapkan tegak lurus padanbidiatar di tempat terbuka (sinar matahari
tidak terhalang). Kegunaannya untuk menentukan seghra tepat dengan menghubungkan dua
titik (jarak kedua titik ke tongkat harus sama)ngubayangan tongkat saat matahari disebelah
timur dengan ujung bayangan setelah matahari etder barat. Kegunaan lainnya adalah untuk
mengetahui secara persis waktu Zuhur, tinggi matadan —setelah menghitung arah barat-
menentukan arah kiblat. Adapun yang disebut deigjama’ (waktu istiwa’) adalah waktu yang
didasarkan pada perjalanan matahari hakiki. Menwaktu hakiki, matahari berkulminasi pada
pukul 12.00 dan berlaku sama untuk setiap hari wiank dijadikan waktu rata-rata, dikoreksi
dengan perata waktu atagquation of timg¢Azhari, 2008: 105).

> Hisab yang dimaksud dalam uraian tersebut adatshitpngan gerakan benda-benda
langit untuk mengetahui kedudukan-kedudukannya padtu saat yang diinginkan, maka apabila
hisab dikhususkan penggunaannya —misalnya- pada thiaktu, maka yang dimaksudkan adalah
menentukan kedudukan matahari sehingga dapat Hikdtadudukan matahari tersebut pada bola
langit di saat-saat tertentu.

® Beberapa cara/metode menghisab awal waktu salatldhesia adalah menggunakan
cara manual (manggunakan kalkulator), menghisabggwerakan system computer, dan sampai
memprogramkannya menjadi sebusbftware Jadwal yang di hisab secara manual maupun
computer, bentuk penyusunannya bermacam- macam yhjitJadwal waktu salat yang berlaku di
satu kota tertentu dan mencantumkan jadwal koneensgan daerah sekitarnya, antar pulau dan
bahkan konversi ke negara lain, seperti karya KbloNAhmad SS, (2) Jadwal waktu salat yang
hanya mengkorvensi selisih lintang 1°, seperti &eé8gadoe'ddin Djambek, (3) Jadwal waktu salat
yang berlaku pada daerah- daerah selatan dengaih digitang 2°, seperti karya H. Turaichan
Adjahuri, dan (4) Jadwal waktu salat yang berlakdgpdaerah-daerah selatan dengan selisih 5°,
seperti karya Mishbachul Munir.



Adapun hisab awal waktu salat dalam kit&yawiriq al-Anwar
menggunakan konsep trigonometriamun dalam perhitungannya masih
menggunakan konsep logaritma. Penggunaan loganitemalorong pemakaian
pada hisabnya menggunakan konadgtilaf® danittifag®. Konsepikhtilaf dan
ittif zq ini bertujuan untuk untuk memposititkan data yaegatif karena dalam
perhitungan kitab ini tidak dikenal data neg&tiAgar lebih mudah, hasil
perhitungan dalam logaritma bisa diubah ke derdgiigan menggunakan
kalkulatorscientific

Fakta dilapangan bahwa terdapat jadwal waktu satahg
dipergunakan oleh masyarakat yang satu denganyhkisaling berbeda.
Diantara jadwal tersebut ada yang disebutkan sumpbegambilannya atau
penulisannya namun banyak pula yang tidak disebutkddanya perbedaan
dalam penetapan waktu salat ini menjadi daya tauwit peneliti untuk lebih
dalam mengkaji dan menganalisis metode hisab awktursalat dalam kitab
Syawiriq al-Anwar dah hisabwaktu salat kitalsyawiriq al-Anwar dilihat dari

sudut pandang ilmu astronomi.

" Trigonometri adalah sebuah cabang matematika parttadapan dengan sudut segitiga
dan fungsi trigonometrik sepersinus, cosinugdantangen Trigonometri memiliki hubungan
dengan geometri. Geometri adalah pengukuranrtgrBami, atau cabang dari matematika yang
mempelajari hubungan di dalam ruang.

8 |khtilaf diartikan sebagai perbedaan tanda antara (+) jlan (-

° Ittifaq diartikan sebagai persamaan tanda baik antamaf+j+) atau (-) dan (-).

19 |stilah yang sering muncul adalfibiyah yang berartlog sin Adapun jika ada istilah
jaib saja, artinya adaladin.

! Jadwal waktu salat yang dikeluarkan oleh DepanteAgama Republik Indonesia, PP
Muhammadiyah, PP Persis, PP Nahdatul Ulama (NU).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian sebagaimana yang telah dipapdridalam latar
belakang, maka pokok permasalah dalam penelitiardapat dirumuskan
dalam dua hal :

1. Bagaimanakah hisab awal waktu salat dalam I$gdoniriq al-Anwéar?
2. Bagaimanakah tinjauan astronomi dalam hisab waddat Syawiriq al-
Anwar?
C. Tujuan Pendlitian
Adapun penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui hisab perhitungan awal waktu salat d&liai Syawiriq al-
Anwar.
2. Mengetahui dan menganalisis secara astronomi lasad waktu salat
dalam kitabSyawiriq al-Anwar.
D. Signifikansi Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan utama selaagatelah
disebutkan, maka penelitian ini diharapkan
1. Memberikan kontribusi yang positif dalam menambhhzZanah keilmuan
iimu falak yang dikembangkan oleh pemikir- pemikauslim Indonesia
khususnya bagi penulis pribadi dan masyarakat kesianpada umumnya,
tentunya apa yang menjadi ijtihad KH. Noor Ahmaddatm menentukan
jadwal waktu salat di kitalSyawirig al-Anwar menambah wawasan
keilmuan ke Islaman kita untuk mempelajari ilmuakaldan mengetahui
metode perhitungan awal waktu salat yang beliawiggm

2. Memberikan manfaat sosial yang positif dalam mesmyikperbedaan-

perbedaan yang terjadi disekitar kita khususnyamdgbenetapan jadwal
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waktu salat. Dengan menggambarkan secara teorpddis perbedaan
penetapan waktu salat ini diharapkan menjadi sakamaunikasi yang
efektif bagi masyarakat baik tokoh masyarakat, kauatelektual dan
masyarakat awam.
E. Kgjian Pustaka
Kajian Pustaka sangat penting dicantumkan dalarmakelpenelitian,
diantaranya untuk menghindari duplikasi atau kesanm dari tulisan penelitian,
lebih jelasnya Creswell, John W(1994: 18) mengaitakaistaka dalam suatu
studi penelitian mempunyai beberapa tujtian.
Beberapa tulisan berbentuk tesis dan beberapa Kawa), peneliti
tampilkan sebagai bahan studi pustaka.

A Jamil dalam bukunydmu Falak (Teori dan Aplikasi) menyatakan
bahwa hisab awal waktu salat dengan sistem ephenmerimenjadi acuan
dalam pelaksanaan hisab dan rukyat.

Data yang terdapat dalam ephemeris ini meliputa datlan dan data
Matahari yang berkaitan dengan keperluan hisaba DOesajikan berdasarkan
waktu Greenwich Mean TiméGMT), sehingga dalam melakukan hisab data
tersebut harus diubah terlebih dahulu dari waktu TGkhenjadi waktu
Indonesia (standar) atau waktu lokal, disamping gubah data lain yang
diperlukan seperti data deklinasiguation of timedan data lainnya (Jamil A,

2009: 67).

12 pystaka dalam suatu studi penelian mempunyaéraeh tujuan: (a) Memberitahu
pembaca hasil penelitian-penelitian lain yang bewmgan dengan penelitian yang sedang
dilaporkan (b) Menghubungkan suatu penelitian dedgdog yang lebih luas dan berkesinambungan
tentang suatu topik dalam pustaka, mengisi kekarangan memperluas penelitian-penelitian
sebelumnya); (c) Memberikan kerangka untuk menentsignifikansi penelitian; dan juga sebagai acuan
untuk membandingkan hasil suatu penelitian dergranan-temuan lain.
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Khozin Alfani dalam tesisnya yang berjudulAralisis Perhitungan
Awal Waktu Salat dengan Basis Algoritma VSOP87 danP2000”
memaparkan teknik perhitungan awal waktu salat alerogsis data VSOP 87
dan ELP 2000 menggunakan bahasa pemograman convisiiat Basic6.0
(IAIN Walisongo: 2011).

Sejauh penelusuran peneliti dari beberapa hasdlpi@n di atas, belum
ada penelitian yang sama tentang hisab awal waltad Syawiriq al-Anwar.
Dengan demikian peneliti merasa tertarik untuk Rétan penelitian yang
berkaitan tentang hal tersebut, agar dari hasikelg&m ini senantiasa bisa
memberikan manfaat secara akademis maupun nonralsade

F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, metode yang penulisan gunak@aiah sebagai
berikut:
1. Kajian dan Pendekatan Penelitian
Kajian ini termasuk ke dalam penelitian kepustakdkorary
research),yaitu penelitian terhadap buku-buku dan tulisaniadh yang
dipergunakan dalam perhitungan awal waktu salatotieyang dipakai
dalam penelitian kepustakaan ini adalah mettekriptif
Metode deskriptif digunakan sebagai cara menggambarkan dan
menganalisis data mengenai ketentus@ar'i tentang penentuan awal
waktu salat serta komponen-komponen perhitungan swa&tu salat.
Bagaimana implementasi dari penerapan dsiiri tersebut dalam
perspektif astronomis dan perhitungan matematisla Rekhirnya dapat

diketahui dan dipahami secara menyeluruh hasilpgarelitian ini.
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Sumber data yang dipergunakan dalam penelitianstakaan ini
adalah buku-buku tentang ilmu falak yang memuahipergan awal
waktu salat, serta buku-buku astronomi yang benkdéamgan pembahasan
komponen-komponen hisab awal waktu salat. Sumlx@eplyang dipakai
diantaranya berupa jadwal salat kigyawiriq al-Anwar.

Sementara itu sumber sekunder diambil dari karya iang
dimiliki oleh KH. Noor Ahmad SS, diantaranygyamsul Hiil dan kitab
Nurul Anwar.

Sumber-sumber data tersebut dikumpulkan dan ditel@atuk
melihat isi bahan pustaka yang berhubungan dengdarnyaan penelitian
(Suryabrata, 1997: 85). Dalam kajian ini, isi balpastaka berupa data-
data tentang perhitungan awal waktu salat beséstans koreksi yang
digunakan dan tingkat akurasinya.

2. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a) Dokumentas?

Dokumentasi menurut peneliti  merupakan instrumen
pendukung utama yang sangat valid, karena dokusied&pat
dijadikan bukti akurat. Dokumentasi dalam peneilitigang akan
peneliti lakukan digunakan untuk memperoleh datadpkung.

Peneliti akan meneliti data fisik berupa dokumemgya

terkait dengan fokus penelitian. Studi dokumentdgakukan

13 Metode dokumentasi adalah mencari data mengehhihatau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalahsgsty notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
(Arikunto, 2002: 206).
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terhadap dokumen-dokumen tertulis, misalnya kekerga hisab
awal waktu salaByawiriq al-Anwar.
b) Wawancara
Wawancara pada penelitian ini digunakan sebagai

instrumen untuk memperoleh data utama (primer)a R@wancara
yang akan peneliti lakukan dalam penelitian inallalwvawancara
informal, pada wawancara ini pertanyaan sangaaténgg pada
pewawancara itu sendiri, jadi tergantung pada spatasnya
dalam mengajukan pertanyaan kepada terwawancardedhn
2005: 187), walaupun sebenarnya sudah dipersiap&ganyaan-
pertanyaan yang mengarah pada data-data yang akegkap dari
terwawancara. Hal ini peneliti lakukan untuk menjagasana agar
tidak terlihat seperti yang sedang menghakimi, wala terasa

kurang efektif dan memakan waktu yang lama.

3. Metode Analisa Data

Jenis penelitian yang akan peneliti lakukan adgbemelitian
kualitatif. Analisis datanya menggunakan analisetadkualitatif, yaitu
melakukan analisis secara interaktif dan berlanggsetara terus menerus
sampai tuntas hingga datanya sudah mencapai jnah (Nasution, 1991.:
217).

Proses analisis data dimulai dengan pengumpulan-buku atau
data-data yang berkaitan dengan kigawiriq al-Anwar dan pedoman
penentuan waktu salat untuk kemudian diolah. Hetep®a kali yang harus

dilakukan adalah menggali metode penentuan wakai kaab Syawiriq
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al-Anwar. Selanjutnya menganalisis kriteria penentuan waldlat yang
digunakan dalam kitab tersebut
G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam memahami dan mempelajaglipan ini,
akan dijelaskan mengenai sistematika penulisanliganePenelitian ini terdiri
dari lima bab, yang diperjelas dengan sub-sub pkasgzam. Untuk lebih
jelasnya, penulis penelitian ini sebagai berikut:

Bab I, adalah bab pendahuluan yang terdiri daragi sub bab,
yakni uraian tentang berbagai hal yang melatarkbelgi dilaksanakannya
penelitian ini, mulai dari pemilihan judul dan temtgenelitian. Selanjutnya
tema pokok tersebut dirumuskan untuk mempertegésbed utama yang akan
diteliti. Dengan adanya rumusan masalah dalam pmeini, bisa ditentukan
tujuan dan manfaat peneltian yang dilakukan. Keeruddalam tinjauan
pustaka dijelaskan tentang landasan teori tentaetpda hisab waktu salat
Syawiriq al-Anwar yang belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelann
serta dukungan dari penelitian yang ada relevaastgngan tema penelitian
ini. Dalam bab pertama ini juga menguraikan tentaregode yang digunakan
dalam penelitian yang terdiri dari dua hal, yagatang metode yang dipilih
dalam mengumpulkan data dan bagaimana mengandis yang telah
diperoleh tersebut. Metode pengumpulan data dalsardata menjadi suatu
yang sangat menentukan dalam suatu penelitianp&atsitu dapat diketahui
tingkat keabsahan data dan bagaimana data-daebuerdimaknai dengan
menggunakan teori tertentu. Sub bab terakhir dad pertama ini adalah

sistematika penulisan dari hasil penelitian.
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Bab Il yakni membahas tentang tinjauan umum awaktuvaalat
Syawiriq al-Anwar, tinjauan astronomi waktu salat dan sejarah hiltp
Noor Ahmad SS.

Bab Ill, merupakan jawaban atas masalah pertamaeéaelitian ini.
Dalam bab ini peneliti memaparkan metode hisab ave&itu salatSyawiriq
al-Anwar.

Bab IV, menganalisis hisab waktu sal@yawiriq al-Anwar dan
tinjauan astronominya.

Bab V dari penelitian ini merupakan bab penutup isben

kesimpulan dan saran-saran.



